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2.1 Kondisi Transportasi

Peran transportasi dalam mendukung sistem perekonomian sangatlah
besar, oleh karena itu harus adanya upaya peningkatan dalam
pembangunan infrastruktur transportasi baik darat, laut dan udara seperti
pembukaan jalan baru, pembangunan pelabuhan dan bandara. Dengan
pembangunan sarana transportasi tersebut diharapkan distribusi barang
dan jasa menjadi lancar, yang pada akhirnya tingkat perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat menjadi meningkat.
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Gambar II. 1 Peta jaringan jalan berdasarkan fungsi



Kabupaten Garut merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Barat
yang mempunyai tumbuh kembang yang dinamis. Prasarana lalu lintas
merupakan bidang yang memegang peranan penting bagi sektor-sektor
hingga ke pembangunan daerah di Kabupaten Garut. Adanya
ketergantungan terhadap sektor prasarana jalan dan transportasi di
Kabupaten Garut membuat berkembangnya sistem transportasi jalan yang
memenuhi aspek selamat, aman, cepat, dan efisien. Jaringan jalan di
Kabupaten Garut memiliki pola jaringan jalan linear jika dilihat dari bentuk
jaringan jalan nasional di Kabupaten Garut. Pola jaringan jalan linear ini
kemudian bercabang di sisi selatan membentuk satu jalur lintas selatan
Pulau Jawa. Pola jalan linear ini memudahkan untuk pemisahan bentuk dan
kegiatan kendaraan saat melintas, terutama melalui kawasan CBD ( Central
Bussiness District) dan kawasan wisata yang memang menjadi ikon
Kabupaten Garut. Di sisi lain, diperlukan rekayasa dan pengembangan pola
jaringan linear di kawasan beraktivitas tinggi, hal ini dibuktikan oleh Isu
Strategis Kabupaten Garut di urusan perhubungan yang menjelaskan
kemacetan lalu lintas yang semakin tinggi.

Rata-rata jalan di Kabupaten Garut merupakan jalan dengan tipe 2/2 UD
yang merupakan jalan yang bertipe standar. Persimpangan yang ada di
Kabupaten Garut rata-rata merupakan persimpangan tidak bersinyal,
pengaturan APILL terdapat pada daerah CBD dan daerah konflik dan
volume yang tinggi. Dari segi fasilitas rambu dan marka sebarannya juga
cukup terbilang lengkap, terutama pada kawasan pusat kegiatan, akan
tetapi di daerah sub-urban mulai berkurang sebaran rambu dan marka
jalan. Fasilitas PJU kurang terlihat di jalan-jalan antarkota, penerangan
terpusat pada jalan dengan pengguna kendaraan yang tinggi. Fasilitas
penyeberangan dan pejalan kaki seperti trotoar, yang ada di Kabupaten
Garut terfokus pada kawasan aktivitas masyarakat seperti perdagangan
dan jasa, ataupun pendidikan. Kondisi fasilitas pejalan kaki dalam kondisi

yang cukup baik.



Berikut disajikan pemilihan moda angkutan masyarakat Kabupaten
Garut Berdasarkan tingkat pendapatan dan tingkat kepemilikan kendaraan

yang ada.

PEMILIHAN MODA KABUPATEN GARUT

H Motor M Mobil mAU Sepeda M Ojek

Sumber : Hasil analisis Tim PKL Kabupten Garut 2022

Gambar II. 2 Diagram Modal split Kabupaten Garut

Berdasarkan data yang diperoleh, pemilihan moda tertinggi perjalanan
di Kabupaten Garut adalah sepeda motor dengan persentase sebesar 49%
dan yang terendah dengan persentase pemilihan moda Sepeda yaitu 1%.
Berikut merupakan persentase pemilihan penggunaan moda perjalanan di

Kabupaten Garut secara grafis.

2.2 Gambaran umum wilayah kajian

Jalan Lingkar Cipanas Kabupaten Garut dibangun dengan tujuan untuk
memberikan kemudahan akses menuju Pusat Kabupaten Garut tanpa harus
melalui Jalan Otista di karenakan Tingginya volume lalu lintas di jalan
tersebut. Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Garut Tahun 2011-2031, bahwa akan dilakukan pembangunan Jalan
lingkar Cipanas yang akan menghubungkan jalan otista menuju Jalan raya

Samarang.



Maksud dari pembangunan Jalan Lingkar Cipanas Kabupaten Garut
tersebut adalah untuk meningkatkan aksesibilitas antar daerah,
mengurangi pergerakan kendaraan yang masuk ke jalan pusat kota dan
mengalihkan sebagian kendaraan pribadi menuju Kabupaten Garut dari
arah Jalan Otista 5 yang awalnya menumpuk di jalan Otista dapat dialihkan
ke jalan lingkar. Jalan Otista merupakan salah satu akses jalan utama dari
arah utara menuju Pusat kota Kabupaten Garut, sehingga mengakibatkan
meningkatnya volume lalu lintas yang melewati ruas jalan tersebut dengan
V/C Ratio sebesar 0,69 dan kecepatan rata-rata 20,1 km/jam. Selain
peningkatan volume, permasalahan yang dihadapi adalah adanya antrian
dikarenakan bongkar muat kendaraan di pusat oleh-oleh jalan Otista,
Dengan adanya pembangunan jalan lingkar Cipanas diharapkan dapat
meningkatkan aksesibilitas jaringan transportasi di Kabupaten Garut,
sehingga dapat mengefektifkan dan mengefisiensikan baik waktu
perjalanan, tenaga, serta biaya yang harus dikeluarkan oleh pengguna jasa
untuk melakukan perjalanan. Atas dasar itulah di bangunlah Jalan Lingkar
Cipanas Kabupaten Garut yang siap beroperasi pada tahun 2023 sehingga
dapat digunakan untuk menambah jalan akses sehingga dapat
meningkatkan aksebilitas dan mobilitas. Oleh sebab itu, dilakukan juga

analisis pada tahun 2023 saat Jalan lingkar tersebut tidak beroperasi.
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Sumber : Penulis

Gambar II. 3 Visualisasi jalan lingkar Cipanas kabupaten Garut



Jalan Lingkar Cipanas ini memiliki Panjang 6,10 km, memiliki tipe jalan
4/2 UD dengan lebar jalan 8,6 m, jalan ini dimulai dari Jalan Otista hingga
Jalan Raya Samarang, Terdapat pusat pusat kegiatan di sekitar lokasi Jalan
lingkar di antaranya :

1. Pariwisata cipanas

2. Pusat oleh — oleh

3. Kawasan home industry
4. Alun Alun Tarogong

Tabel II. 1 Data V/C Ratio dan kecepatan Jalan terdampak

No | Nama ruas jalan v/c Kecepatan | Kepadatan
ratio

1 JI. Otista 3 0,69 20,1 70,81
km/jam

2 JI. Otista 4 0,65 21.4 73,54
km/jam

3 JI. Otista 5 0,68 19.9 79,58
km/jam

4 JI. Wr peteuy 0,60 19,6 72,52
km/jam

5 JI. Cipanas 1 0,63 22,3 62,73
km/jam

6 JI. Cipanas 2 0,57 20,4 63,87
km/jam

7 | JI. Raya Samarang 0,54 21,2 69,45
1 km/jam

8 | JI. Raya samarang 2 0,54 23.2 61,52
km/jam

Jalan lingkar cipanas Kabupaten Garut yang direncanakan akan
menghubungkan Jalan Otista menuju Jalan Raya samarang, pembangunan

jalan tersebut masih tahap proses, dan ditargetkan pembangunan akan
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selesai di tahun 2023 sehingga segera dapat digunakan. Adanya rencana
pembangunan jalan lingkar Cipanas dapat menimbulkan adanya kajian
yang memberikan gambaran berupa aksesibilitas jaringan jalan dan biaya
operasional kendaraan pada saat sebelum dan setelah pembangunan serta
manfaat ekonomi dari pembangunan jalan lingkar Cipanas kabupaten Garut
sehingga diharapkan dapat memberikan pemecahan masalah, sehingga
pemerintah Kabupaten Garut dapat memberikan kebijakan yang tepat,
guna meninjau kinerja jaringan jalan di Kabupaten Garut di masa

mendatang.

12



Tabel I1. 2 O/D Matriks perjalanan orang/hari
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Sumber : Analisis tim pkl Kabupaten Garut tahun 2022
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